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Bambu Anti Kuman adalah sebuah inovasi pemanfaatan tumbuhan bambu 
yang sering kali jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Produk ini ramah 
lingkungan dan pastinya bernilai ekonomis tinggi. Mengapa disebut sebagai Bambu 
Anti Kuman? Karena produk ini berbentuk wadah sabun cair untuk mencuci tangan 
sebagai pembasmi kuman. Sasaran pokok produk ini adalah anak-anak, 
dikarenakan anak-anak sering kali lupa akan pentingnya budaya mencuci tangan. 
Maka dari itu produk ini akan didesain dengan tema yang disukai anak-anak. 
Bambu Anti Kuman ini juga memiliki banyak keistimewaan, yaitu pembuatan 
produk ini tidak menghasilkan limbah apapun, menambah produk yang dihasilkan 
dalam negeri, dan juga dapat menambah semangat anak-anak untuk mencuci 
tangan. Pemasaran produk ini melalaui interenet, seperti instagram, path, facebook, 

















I.1. Latar Belakang 
   Sekarang ini banyak produk produk yang terbuat dari bahan bahan yang tidak 
berasalkan dari lingkungan. Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi 
dewasa ini, terutama teknologi yang berkaitan dengan dunia industri baik industri 
manufaktur atau industri jasa maka para kaum akademisi terutama mahasiswa 
dituntut untuk mempunyai pengalaman lebih yang tidak diperoleh di bangku kuliah. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu kegiatan yang dapat menambah 
pengalaman wawasan.  
   Kesehatan adalah harta yang tak ternilai harganya, kesehatan bisa mendukung 
berbagai aktivitas kita dalam meraih keberhasilan dan juga kebahagiaan hidup. Cara 
yang murah dan mudah untuk mencapai kesehatan yang optimal adalah mencegah 
penyakit yang menyerang kita yaitu dengan menjalani pola hidup sehat dan 
makan/minuman kesehatan. Salah satu solusi yang mungkin dapat ditawarkan untuk 
menjaga daya tahan tubuh dan mencegah timbulnya berbagai penyakit adalah 
dengan mencuci tangan setelah atau sebelum melakukan aktivitas. Dewasa ini, 
anak-anak sering kali lalai akan pentingnya kebersihan dan juga kesehatan. Ini 
dibuktikan dengan banyaknya anak-anak Indonesia yang sering terjangkit 
penyakit yang disebabkan oleh kuman dikarenakan kurangnya ketertarikan 
terhadap budaya cuci tangan. Untuk menambah ketertarikan tersebut kami 
membuat produk Bambu Anti kuman yang dibuat dari bahan ramah lingkungan 
dengan bentuk yang identik dengan anak-anak.  
 
I. 2. Perumusan Masalah 
a. Bagaimana cara pembuatan Bambu Anti Kuman? 
b. Bagaimana pengenalan dan pemasaran Bambu Anti Kuman di kalangan 
masyarakat? 
c. Bagaimana unit usaha Bambu Anti Kuman bisa menghasilkan profit? 
I. 3. Tujuan 
a. Membuat Bambu Anti Kuman 
b. Mengenalkan dan memasarkan Bambu Anti Kuman di kalangan 
masyarakat 
c. Mendukung gerakan peduli kebersihan dan kesehatan dengan melakukan 
cuci tangan. 
d. Menyelesaikan tugas wajib membuat pkm. 
I.4.  Luaran yang Diharapkan 
1. Menghasilkan produk yang memanfaatkan bambu Indonesia. 
2. Produk Bambu Anti Kuman. 
3. Unit usaha yang profit oriented 
 
I.5. Kegunaan  
Kegunaan dari pembuatan program kreativitas mahasiswa ini adalah 
untuk memanfaatkan tanaman bambu lokal yang selama ini belum 
dimanfaatkan secara maksimal bahkan seringkali tumbuh secara liar dan 
mengganggu keindahan lingkungan serta untuk meningkatkan nilai jualnya. 
Selain itu, Bambu Anti Kuman juga mengajak masyarakat Indonesia untuk 





GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
II.1. Kondisi Umum Lingkungan Usaha 
Proses produksi pembuatan Bambu Anti Kuman bertempat di Jalan Wuni 
Barat no 33 RT 4/1, Karangasem, Kleco, Surakarta, dengan sasaran utama 
produk tersebut adalah seluruh masyarakat Indonesia khususnya anak-anak. 
Sedangkan perolehan bahan baku pembuatan Bambu Anti Kuman dari 
pemiliklahan yang ditumbuhi tumbuhan bambu yang banyak terdapat di kota 
Surakarta. Pertumbuhan tumbuhan bambu di kota Surakarta sangat cepat dan 
melimpah setiap tahunnya. Oleh karena itu kita harus memanfaatkannya 
sehingga tidak mengganggu bagi masyarakat dan memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi. 
II.2. Deskripsi Produk 
 Nama, Jenis dan Karakteristik  
Bambu Anti Kuman merupakan sebuahproduk inovasi dengan bahan 
baku tumbuhan bambu yang dibentuk menjadi wadah sabun cair untuk 
mencuci tangan. Bambu Anti Kuman ini dibuat menggunakan tumbuhan 
bambu yang biasanya tumbuh liar dengan cepat dan mengganggu keindahan 
lingkungan. 
Keunggulan Produk 
Keunikan dari produk Bambu Anti Kuman ini berupa bambu yang 
dibentuk menjadi wadah sabun cair untuk cuci tangan menyerupai boneka, 
dengan harga terjangkau, bentuk proporsional dan bernilai ekonomis tinggi. 
Bambu Anti Kuman ini sangat cocokmenjadi sarana untuk mengajak 



























METODE PELAKSANAAN  
 
III.1. Lokasi 
 Lokasi produk Bambu Anti Kuman bertempat di Jl. Wuni Barat no 33 RT 4/1, 
Karangasem, Surakarta.  
III.2. Bahan  
Bahan yang digunakan antara lain bambu, tutup galon, serbuk kayu, lem, 
mata boneka, pita, benang, pencetan sabun cair, cat, plastik, dan kain. 
III.3. Alat  
 Peralatan yang digunakan antara lain gergaji, palu, gunting, wadah serbuk 
kayu, cuter, solder, lem elektrik, pensil, dan stik. 
III.4. Tata Laksana  
a. Persiapan Usaha  
Persiapan lokasi sebagai tempat produksi dan penyediaan peralatan serta 
bahan baku dalam pembuatan Bambu Anti Kuman. 




Setelah jadi, kemas dengan plastik dan Bambu Anti Kuman siap di pasarkan
Agar penampilannya semakin menarik, hiasi kepala dengan pita/benang(jadi rambut), tempel mata boneka di 
atas ujung tempat keluarnya sabun, gambar desain di badan bambu dengan pensil lalu solder, kemudian cat 
menggunakan kuas
potong ujung selang pencetan sabun dengan gunting untuk menyesuaikan tinggi bambunya, kemudian taruh 
pencetannya melalui lubang tutup galon
ambil sebagian dari adonan serbuk kayu tadi, tempelkan ke bagian atas pencetan sabun, lalu bentuk lingkaran 
sampai rata, agar tidak pecah balutkan benang 
tuang serbuk kayu ke wadah lalu masukkan lem, kemudian aduk sampai rata
bagian tengah tutup galon dilubangi sesuai pencetan sabun agar pencetannya bisa masuk, kemudian letakkan 
tutup galon di atas bambu dan palu tutupnya agar tidak mudah lepas
Bambu di potong menggunakan gergaji, lalu bagian dalam bambu ditipiskan, kemudian diamplas sampai halus 




III.5. Promosi Produk  
 Promosi dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya: 
a. Beli 2 dapat 3 
Bagi yang membeli 2 buah akan mendapatkan 1 buah secara gratis. 
b. Viral Marketing : Metode ini menggunakan jaringan sosial dalam 
mengirim pesan ke pelanggan potensial yang dapat disampaikan ke 
pengguna online lainnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menyebarkan 
pesan suara atau email, atau iklan-kata dari mulut ke mulut.cara ini sangat 
cepat menyebar bagaikan menyebarnya sebuah virus. 
c. Social media marketing 
Seperti kita ketahui pengguna social media seperti facebook dan twitter 
begitu banyak jauh diatas melampui media media lain di internet. Oleh 
karena itu pula social media khususnya facebook dan twitter menjadi 
media internet marketing yang paling baik.  
 
III.6. Pelaksanaan Pemasaran  
a. Rumah Produksi  
Rumah Produksi merupakan lokasi usaha utama bertempat di Jalan Ki. 
Hajar Dewantara no.63 Kentingan Jebres, Surakartayang digunakan 
sebagai tempat pembuatan produk Bambu Anti Kuman. 
b. Online Store 
Produk Bambu Anti Kuman juga tersedia secara online. Yaitu melalui 
jejaring sosial  facebook dan twitter, dll. 
 
III.7. Pengamatan dan Evaluasi Pemasaran  
Metode pemasaran produk yang dilakukan kemudian dievaluasi untuk 
mendapatkan metode yang lebih efektif dalam pemasaranya melalui 
pengamatan pasar. Evaluasi dilakukan untuk untuk mengetahui apakah 
pemasaran produk ini mengalami kemajuan atau kemunduran sekaligus 
mencari kelebihan dan kelemahan metode pemasaran yang dipakai. 
Indikasinya berupa banyaknya produk yang terjual di pasaran. Apabila 
produk telah mencapai target pemasaran bulanan maka akan dilakukan 
pembuatan produk baru untuk menjaga stok yang ada di pasar. Namun apabila 
penjualanya bulanan tidak memenuhi target akan dilakukan perubahan dalam 
promosi, publikasi, serta inovasi. 
III.8. Penyusunan Laporan Keuangan  
Penyusunan laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam 
keberlangsungan suatu usaha. Pengusaha dapat mengetahui kondisi keuangan 
usahanya dengan melihat laporan keuangan. Oleh karena itu laporan 
keuangan ini akan dibukukan setiap bulannya. 
 
 
III.9. Penyusunan Laporan Akhir 
Pelaksanaan penyusunan laporan akhir dibuat setelah semua langkah 







III.10. Pelaksanaan Keberlanjutan Usaha 
Usaha ini akan terus berlanjut dan akan senantiasa continue dalam 
memproduksi produk. Walaupun program PKM telah berakhir. Dalam 

















































BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
IV.1. Rancangan Biaya 
1. Peralatan Penunjang 
No Uraian Jumlah HargaSatuan Total 
1. Gergaji 2 buah 1.800.000 3.600.000 
2. Palu 3 buah 60.000 180.000 
3. Gunting 5 buah 14.000 70.000 
4. Wadah 2 buah 20.000 40.000 
5. Cuter 5 buah 5.000 25.000 
6. Solder 2 buah 100.000 200.000 
7. Lem elektrik 2 buah 75.000 150.000 
8. Pensil 1 pcs 40.000 40.000 
9. Stik 5 buah 1.000 5.000 
Sub Total 4.130.000 
2. Bahan Habis Pakai 
1. Bambu 100 batang 15.000 1.500.000 
2. Tutup galon 500 buah 1.000 500.000 
3. Serbuk kayu 10 kg 50.000 500.000 
4. Lem 30 botol 5.000 150.000 
5. Mata boneka 100 pasang 1.000 100.000 
6. Pita 10 meter 5.000 50.000 
7. Benang 10 gulung 5.000 50.000 
8. Pencetan sabun 
cair 
500 buah 2.000 1.000.000 
9. Cat 20 liter 80.000 1.600.000 
10. Plastik 200 pcs 1.000 200.000 
11. Kain 50 meter 10.000 500.000 
Sub Total 6.150.000 
3. Perjalanan danPromosi 
1. Pemasaran 30 kali 3.000 90.000 
2. Transportasi 4 kali 45.000 180.000 








5 bulan 40.000 200.000 
2
. 
Pulsa modem 5 bulan 250.00
0 
1.250.000 
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Lampiran II Biodata Ketua dan Anggota 






























































Lampiran III Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 






2 buah 1.800.000 3.600.000 
Palu Untuk memalu 3 buah 60.000 180.000 
Gunting Untuk 
menggunting 









































5 buah 1.000 5.000 
SUB TOTAL (Rp) 4.130.000 
 






Bambu Bahan utama 100 batang 15.000 1.500.000 
Tutup galon Penutup 500 buah 1.000 500.000 
Serbuk kayu Bahan pem-
bentuk kepala 
10 kg 50.000 500.000 
Lem Bahan perekat 30 botol 5.000 150.000 
Plastik Pembungkus 
produk 
15 pcs 5.000 75.000 
Mata boneka Bahan hiasan 100 
pasang 
1.000 100.000 
Pita Bahan hiasan 10 meter 5.000 50.000 












Cat Bahan hiasan 20 liter 80.000 1.600.000 
Plastik Bahan kemasan 
200 pcs 1.000 200.000 
Kain Bahan hiasan 50 meter 10.000 50.000 





















4 kali 45.000 180.000 













5 bulan 40.000 200.000 
Pulsa modem Promosi online 5 bulan 250.000 1.250.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.450.000 
 








1. Devika Amalia 
F0215038 




2. Destavannya P.H.P. 
F0215036 




Dhian Nisa’ Utami 
F0215039 
Manajemen 8 jam Membuat laporan. 






8 jam Mengontrol 
pemasukan dan 
pengeluaran uang. 





8 jam Mempromosikan 
produk. 
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